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ABSTRACT 

 
Background:  In an effort to build self-esteem, family especially parents have an important role in 

it. In building adolescents’ self-esteem, the role of parents can be seen from parenting method and 

how they educate their children. Methods: This is a quantitative research with a cross sectional 

approach. Students of class XI majoring in Science, Social Sciences, and Religion used as research 

population with the amount of 281 respondents and 165 students as the total sample were taken by 

the technique of stratified random sampling. A questionnaire and interviews are the instruments of 

the research, and univariate and bivariate used as data analysis by using Chi-Square test, Results: 
Based on the 165 respondents who have filled out the questionnaire, it shows that the parenting style 

of class XI students at MAN 1 Samarinda in the category of authoritarian parenting is 36 respondents 

(21.8%), democratic parenting is 124 respondents (75.2% ), and permissive parenting is 1 

respondent (3.0%). By using the Chi Square formula with a significance level of 5% with a p value 

of 0.000 0.05, then Ho is rejected  Conclusion: There is a relationship between parenting patterns 

and self-esteem in adolescents at MAN 1 Samarinda Keywords : Adolesscent, Parenting Pattern, 

Self-Esteem 

 

 

ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Dalam upaya membentuk harga diri, keluarga terutama orang tua berperan penting 

di dalamnya. Pada pembentukan harga diri remaja, peran orang tua dapat dilihat dari cara asuh dan 

bagaimana mereka mendidik anaknya. Hasil : Berdasarkan dari 165 responden yang telah mengisi 

kuesioner mengambarkan bahwa pola asuh orang tua pada siswa/i kelas XI di MAN 1 Samarinda 

dalam kategori pola asuh otoriter adalah 36 responden (21,8%), pola asuh demokratis adalah 124 

responden (75,2%), & pola asuh permisif adalah 1 responden (3,0%). Melalui penggunaan rumus 

Chi Square dengan taraf signifikasi α 5% dengan nilai p value 0,000 ≤ α 0,05, maka Ho ditolak. 

Kesimpulan : Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan harga diri pada remaja di MAN 1 

Samarinda. Kata kunci : Harga Diri, Pola Asuh, Remaja 

 

 

PENDAHULUAN 

Disebutkan oleh WHO bahwa remaja merupakan individu pada tahap perpindahan dari masa 

anak-anak menuju dewasa. Rentang usia remaja berdasarkan WHO yaitu pada usia 12 hingga 24 

tahun. Sedangkan rentang usia remaja berdasarkan Menteri Kesehatan RI tahun 2010 yaitu individu 

pada usia 10-19 tahun dan belum kawin (BKKBN, 2017). Data tahun 2018 menunjukkan remaja 

merupakan 16% dari jumlah penduduk dunia yaitu sebesar 1,2 miliar jiwa. jumlah yang serupa 

didapatkan dari data di Indonesia dimana 17,1% dari 250 juta jiwa penduduk Indonesia merupakan 

remaja (Cencus, 2018). Diungkapkan oleh BAPAS berdasarkan hasil analisis pada berkas laporan 

penelitian kemasyarakatan bahwa tindak pidana kemungkinan akan dilakukan oleh remaja yang 

putus sekolah (60.0%) dan mereka berada pada usia 16 dan 17 tahun (67.5%). Kebanyakan remaja 

pelaku tindak pidana (77.5%) merupakan remaja dengan orang tua kandung lengkap dan (89.0%) 

masih hidup bersama dengan orang tua kandungnya (BPS, 2018). Melalui hasil analisis tersebut 

dapat diketahui jika remaja yang melakukan tindak pidana merupakan remaja yang berusia 16 hingga 



17 tahun dan masih tinggal bersama dengan orang tua kandung lengkap. Sehingga dalam 

pembentukan harga diri remaja, peran orang tua sangat dibutuhkan dan berpengaruh bagi remaja 

(Setiawan & Dwi, 2018). 

Menurut Papalia, ada banyak macam pola asuh yang di antaranya yakni pola asuh 

demokratis, otoriter, permisif, dan penelantar. Kekurangan dan kelebihan pun dimiliki oleh tiap jenis 

pola asuh tersebut yang mana juga turut membentuk anak dalam hal cara pandang, karakter pribadi, 

serta cara menghargai suatu hal termasuk diri sendiri. Harga diri merupakan evaluasi atau penilian 

secara positif dan negatif pada diri sendiri (Yulia, 2017).   

Harga diri ialah penilaian individu pada dirinya sendiri yang menunjukkan seberapa jauh 

individu menganggap dirinya berharga, dapat melakukan berbagai hal, serta mampu menjadi sukses 

(Putra, 2019). Apabila hal tersebut tidak dapat diatasinya, remaja cenderung memiliki perasaan tidak 

percaya diri, putus asa, emosi yang terganggu, dan berharga diri rendah. Remaja yang merasa 

berharga diri rendah dapat membuat mereka memiliki interpersonal yang buruk, perasaan malu 

dengan dirinya sendiri, kepercayaan diri yang kurang, dan sosialisasi yang kurang baik. Pada hal 

tersebut, faktor pola asuh orang tua berperan penting pada peningkatan harga diri remaja (Hannah 

D, 2018). 

Dilakukannya penelitian ini yaitu guna mencari tahu hubungan dari pola asuh orang tua 

dengan harga diri pada remaja di MAN 1 Samarinda. 

 

 

METODE 

Desain penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional.  

Karakteristik populasinya ialah siswa/i MAN 1 Samarinda kelas XI sebanyak 8 kelas dengan total 

281 siswa, didapatkan 165 sampel yang diambil melalui teknik propotional stratified random 

sampling. Kriteria inklusi dari penelitan ini adalah siswa kelas XI yang mengisi google form secara 

lengkap dan siswa yang tinggal dengan orang tua. Kriteria eksklusi Siswa/I MAN 1 Samarinda yang 

tidak mengisi google form secara lengkap. Digunakan uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini 

guna menguji instrumen yang dipakai karena peneliti membuat kuesioner sendiri menggunakan skala 

likert untuk variabel hubungan pola asuh orang tua dan variabel harga diri remaja. Instrumen 

penelitiannya yaitu wawancara dan kuesioner dari google form. Analisis data menggunakan program 

perangkat lunak pengolah data statistik.  

 

 

HASIL 

Hasil distribusi frekuensi responden menurut usia di dapatkan bahwa responden dengan usia 

15 tahun dengan jumlah 3 orang (1,8%), 16 tahun dengan jumlah 65 orang (39,4%), 17 tahun dengan 

jumlah 93 orang (56,4%), dan 18 tahun dengan jumlah 4 orang (2,4%). Menurut jenis kelamin, 

terdapat 109 (66,1%) responden merupakan perempuan dan 56 (33,9%) responden merupakan laki-

laki. Menurut urutan anak menunjukan bahwa urutan anak pertama (ke-1) menjadi mayoritas 

responden dengan jumlah 64 responden (38,8%), dan urutan anak ke-2 berjumlah 48 responden 

(29,1%) anak ke-3 sebanyak 40 responden (24,2%) anak ke-4 sebanyak 6 responden (3,6%), anak 

ke-5 sebanyak 4 responden (2,4%) dan urutan anak >5 sebanyak 3 responden (1,8%). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

 

Variabel Jumlah Persentase (%) 

Karakteristik Pekerja :   

Umur 

- 15 tahun 

- 16 tahun 

- 17 tahun 

- 18 tahun 

 

3 

65 

93 

4 

 

1,8 

39,4 

56,4 

2,4 

Jenis Kelamin   



- Pria 

- Wanita 

56 

109 

33,9 

66,1 

Urutan Anak 

- Anak ke 1                                        

- Anak ke 2                                                                     

- Anak ke 3                                                                      

- Anak ke 4                                                                        

- Anak ke 5                                                                         

-      >5                                                                                  

 

64                              

48 

40 

6 

4 

3 

 

38,8 

29,1 

24,2 

3,6 

2,4 

1,8 

Total 165 100 

 

Pada tabel 2 dibawah didapatkan bahwa pola asuh orang tua pada siswa kelas XI di MAN 1 

Samarinda sebagian besar dalam kriteria pola asuh demokratis yaitu sebesar 58,8%, kriteria pola 

asuh permisif sebesar 28,5%, dan kriteria pola asuh otoriter sebesar 12,7%. 

  

Tabel 2.  Tabel Distribusi Frekuensi Pola Asuh 

 

Pola Asuh Frekuensi Persentase (%) 

Otoriter 21 12.7 

Demokratis 97 58.8 

Permisif 47 28.5 

Total 165 100 

 

Pada tabel 3 dibawah diketahui bahwa remaja siswa kelas XI di MAN 1 Samarinda dengan 

harga diri tinggi yaitu 86 (52.1%) responden dan dengan harga diri rendah yaitu 72 (47.9%) 

responden. 

 

Tabel 3.  Tabel Distribusi Frekuensi Harga Diri 

 

Harga Diri Frekuensi Persentase (%) 

Harga Diri Tinggi 86 52.1 

Harga Diri Rendah 79 47.9 

Total 165 100 

 

 Hasil dari hubungan pola asuh orang tua dengan kepribadian remaja yang dianalisis dengan 

rumus Chi-Square dengan taraf α=5% dengan nilai p-value=0,001< α=0,05, maka Ho ditolak. 

Artinya ada hubungan yang signifikan (bermakna) secara statistik antara Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua dengan Harga Diri Remaja di MAN 1 Samarinda. 

 

 

 

 

 

Pola Asuh Harga Diri Total P 

Value 
Rendah Tinggi 

F % F % F % 

Otoriter 19 11,5 2 1,2 21 12,7  

0,000 Demokratis 17 10,3 80 48,5 97     58,8 

Permisif 43 26,1 4 2,4 47     28,5 

Total 79 47,9 86 52,1 165 100% 
 



PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analasis menggunakan Chi Square dengan P value = 0,000 < 0,05 yang 

signifikan menyatakan bahwa pada pola asuh otoriter memiliki total 21 (12,7%) responden yang 

terdiri dari harga diri rendah sebesar 19 (11,5%) responden dan harga diri tinggi adalah 2 (1,2%) 

responden. Pada pola asuh demokratis adalah 97 (58,8%) responden yang terdiri dari harga diri tinggi 

80 (48,5%) responden dan harga diri rendah 17 (10,3%) responden. Pada ppola asuh permisif dengan 

total 47 (28,5%) responden yang terdiri dari harga diri rendah yaitu 43 (26,1%) responden dan harga 

diri tinggi yaitu 4 (2,4%) responden. Menurut asumsi peneliti, tingginya harga diri pada anak dapat 

diciptakan oleh pola pengasuhan demokratis yang digunakan orang tua. Jika terdapat harga diri yang 

rendah pada pengasuhan pola tersebut karena faktor hal lainnya seperti lingkungan, pertemanan, dan 

sebagainya. Rendahnya harga diri dapat dihasilkan oleh pola asuh otoriter, namun jika harga diri 

tinggi ditemukan, sehingga orang tua tersebut mengkombinasikan pola asuh yang beragam guna 

mengontrol anaknya. Rendahnya harga diri pada anak dapat dicitakan oleh pola asuh permisif yang 

digunakan oleh orang tua karena jika mereka tidak dapat mengontrol dan mengendalikan diri. Jika 

bisa dikendalikan, pola asuh tersebut dapat mencipatan harga diri yang tinggi. Hal-hal tersebut 

selaras dengan Setiawan & Fitriani (2018). Dimana hasil penelitiannya menggunakan teori yang ada 

pada 141 responden yaitu ada keterkaitan antara pola asuh dengan harga diri remaja di SMKN 5 

Samarinda secara signifikan dengan nilai P-Value = 0,00 < 0,05.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ditemukan hubungan antara pola asuh orang tua dengan harga diri di MAN 1 Samarinda 

melalui penggunaan rumus Chi Square dengan taraf signifikasi α = 5% dengan nilai p value = 0,000 

≤ α = 0,05. Saran bagi orang tua yaitu orang tua sebaiknya menerapkan pola pengasuhan yang tepat 

dengan cara melakukan kombinasi antara pola pengasuhan dengan karakter anaknya. Diharapkan 

pula untuk anak dapat mendekatkan diri dengan orang tuanya melalui pemberian perhatian, 

meluangkan waktunya, bercerita tentang keluh kesahnya, sehingga kemudian hal tersebut dapat 

berguna dalam upaya peningkatan harga diri bagi mereka berdasarkan pengalaman yang didapatkan 

dari masalah-masalah yang sudah dilalui. 
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